BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian Majlis Rohmatul
Ummah Rengging Pecangaan Jepara
1. Profil Majlis Rohmatul Ummah Rengging Pecangaan
Jepara
a. Sejarah Kegiatan Dzikir Ratib al-Aydrus di Majlis
Rohmatul Ummah Rengging Pecangaan Jepara
Berawal dari melihat kondisi masyarakat yang
masih awwam, maka K. Roaitu Ahada mendirikan atau
menjadikan perkumpulan jam’iyah dzikir ratib al-Aydrus
dan burdah dengan tujuan untuk menyadarkan masyarakat.
Majlis dzikir al-Aydrus Rohmatul Ummah berdiri pada
tanggal 17 agustus 2020 atau bertepatan dengan 27
dzulhijjah 1441 setiap malam senin kliwon, dengan
beranggotakan kurang lebih 250 orang putra dan putri.
Dengan adanya dzikir perkumpulan tersebut itulah beliau
dan anggota kepengurusannya bisa dakwah mengajak
ummat untuk tagwa, untuk taat terhadap perintah-perintah
Allah SWT. *
Sedangkan sejarah ratib al-Aydrus sendiri menurut
Habib Baghir bin ‘Abdullah al-Aydrus adalah ketika
penyusun ratib al-Aydrus yaitu Habib ‘Abdullah bin Abu
Bakar Al-Aydrus di desa nya atau di tempat beliau tinggal
sedang mengalami paceklik atau ekonominya sedang susah
yaitu di Tarim lalu beliau menyusun ratib agar dimudahkan
orang untuk mencari rezeki atau menarik rezeki dengan
membaca ratib, ratib al-Aydrus kemudian juga dibuat untuk
amalan orang-orang ketika dizaman itu untuk berdzikir
mendekatkan diri kepada Allah SWT.? Maka dari itu
keutamaan ratib al aydrus selain untuk memberikan
ketenangan jiwa, dipermudah dalam mencari ilmu,
dikabulkan hajat, yaitu dimudahkan rezeki seperti orang-
orang di desa Tarim waktu itu, berdo’a untuk di bebaskan
dari paceklik.

! Hasil wawancara dengan K. Roaitu Ahada, transkip, 26 Februari
2022.

2 Hasil wawancara dengan Habib Baghir bin ‘Abdullah al-Aydrus,
transkip 26 Februari 2022.
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b. Visi, Misi, dan tujuan Majlis Rohmatul Ummah
Rengging Pecangaan Jepara

Visi dan misi :  Memasyarakatkan  sholawat  dan
mensholawatkan masyarakat.
Tujuan : Untuk mengajak masyarakat

mencintai sekaligus mengikuti
sunnah-sunnah rasul atau mengikuti
ajaran rasulullah SAW.?
c. Struktur Organisasi Majlis Rohmatul Ummah
Rengging Pecangaan Jepara

No Jabatan Nama

1. | Penanggung Jawab | K. Roaitu Ahada

2. | Pengasuh 1. Al-Habib Baghir bin
‘Abdullah al-Aydrus
2. K. A. llmi Dafiq

3. | Ketua 1. Ust. Roaitu Ahada
2. Ust. M. Husnul Adib

4. | Sekretaris Musyafiq

5. | Bendahara Ahmad Musta’alim

6. | Seksi Rebana 1.Asrof Zamakhsyari
2.M. Fathul Anam

7. | Anggota 1.Putra : £ 150
2.Putri : £ 100
Jumlah : £ 250

B. Deskripsi dan Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Kegiatan Dzikir Ratib al-Aydrus di Majlis

Rohmatul Ummah Rengging Pecangaan Jepara

Setiap rutinan mempunyai berbagai acara dalam
pelaksanaan maupun waktunya, seperti halnya dengan dzikir
Ratib Al-Aydrus di Majlis Rohmatul Ummah, kegiatan ini rutin
dilaksanakan pada malam Senin Kliwon, setelah isya’, tepat di
bangunan paling utara untuk putra, dan di teras depan rumah
pengasuh yang berhadapan dengan bangunan putra, untuk putri.
Kegiatan pelaksanaan rutinan dzikir diawali dengan lantunan
sholawat dari rebana JSA *“Jami’ah Sholawat Rohmatul
Ummah” lalu pembukaan, pembacaan surat Yasiin, selanjutnya
bacaan inti yaitu Ratib Al Aydrus sendiri yang di imami

2022.

® Hasil wawancara dengan K. Roaitu Ahada, transkip, 26 Februari
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langsung oleh Habib Muhammad Baghir bin Abdullah Al
Aydrus, Berikut adalah bacaan Ratib Al-Aydrus:
Khadroh :

DoVl iy bWy el Baie iy a2 o N e ) A
U g U gilaall o 8 am 1y clially cplly JUIy 5,30

2 cv.l.w)LbJTj bul_cb"p\ WMUY)AJ Lxc.a.&j
Artinya: “Pembacaan Al-Fatihah ini diniatkan untuk menjaga
lahir dan batin kita, menjaga nafsu kita, menjaga
keluarga dan anak-anak, harta benda dan agama kita,
Juga pembacaan Al-Fatihah ini dihadiahkan untuk
junjungan kita yang tercinta Nabi Muhammad SAW,
semoga Allah senantiasa mencurahkan rahmat dan
keselamatan kepada beliau dan keluarga”, Al-
fatihah....
o N o ) D ey e N 0T e i 335
“Aku berlindung kepada Allah dari godaan syetan yang
terkutuk. Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang.”
SUGAE B G e A e T T Gl T el
O N:“ H
“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, Yang Maha
Pengasin lagi Maha Penyayang.Yang menguasai hari
pembalasan.Hanya kepada Engkau kami mengabdi dan hanya
kepada Engkau kami memohon pertolongan.”

U5 - /@.ji;p. padll f; . /@.j; OV BN (/RN (el ((ESATREEAW
T (Gl
“Tunjukkanlah kami ke jalan yang lurus.Yaitu jalan orang-
orang yang telah Engkau berikan nikmat kepada mereka.Bukan
jalan orang-orang yang dimurkai dan bukan pula jalan orang-
orang yang sesat. Amiin”*
coidll 36 w3 TN DB B3 (o o ) o ) 1 ey
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang. Alif laam miim.(A-Qur'an) ini tidak ada

* Syamil Qur’an Cordova Al-Qur’an Dan Terjemahnya.1
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keraguan di dalamnya, petunjuk bagi orang-orang yang
bertagwa.”

(O T, oy el 0V Ll O Gl

“Yaitu orang-orang yang beriman kepada yang gaib,

mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian dari rizki yang
kami karuniakan kepada mereka.”

058 o3 W s L J 5T GG S UG Oy )y

“Dan orang-orang yang beriman kepada kitab (Al-Qur’an yang

telah diturunkan kepadamu dan Kkitab-kitab yang telah

diturunkan sebelum kamu dan mereka meyakini adanya
(kehidupan) akhirat.”

(AL LT ) e s o
“Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya
dan merekalah orang-orang yang beruntung.”

o L 0 ) 0 ety ) RS
“Dan Tuhan kalian adalah Tuhan yang maha esa.Tidak ada
Tuhan selain Dia, Yang maha pengasm Iagl maha penyayang

“Tidak Tuhan selain AIIah, Yang hldup kekal serta terus

menerus mengurus (makhlukNya).Dia tidak mengantuk dan
tidak pula tidur.”

e 63 U a0l 2B i 5 20 (o0 B U el G
“MilikNyalah segala apa yang ada di langit dan di bumi.Tidak
ada yang dapat memberi syafa'at di sisiNya kecuali atas
izinNya
“Dia maha mengetahm segala apa yang ada dlhadapan mereka

dan di belakang mereka.Mereka tidak mengetahui apa-apa dari
|ImuNya selain apa yang dlkehendaklNya

otaall LA SRy Gk 355 U (oW ol 05 )
“KursiNya meliputi langit dan bumi.Tidaklah berat bagiNya
memelihara keduanya dan Dia maha tinggi dan maha agung.”

® Ayat Kursi
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gL B R R T N R SV S A R R

TP SREAY N
“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan di
bumi.Jika kamu menampakkan apa yang ada di dalam hatimu

atau kamu menyembunyikannya niscaya Allah akan membuat
perhitungan dengan kamu terhadap perbuatanmu |tu

cngwyé&mb;wdxum;;wuajw
“Maka Dia mengampuni siapa yang dikehendakiNya dan
menyiksa siapa yang di kehendakiNya. Dan Allah maha kuasa
atas segala sesuatu”

57y By By T Jeositlly ) e ol U5 G 0L A

s b‘)fﬂz} o
“Rasul itu beriman kepada Al-Qur’an yang telah diturunkan
kepadanya dari Tuhannya, dan demikian pula orang-orang yang

beriman.Sennuanya  beriman kepada Allah, malaikat
malaikatNya, kitab-kitabNya dan rasul-rasulNya.”

S ) AU BB Gl 16 e ) sl 0 BE Y
cj;:p_;j\
“Kami tidak membeda-bedakan antara seorang pun (dengar
yang lain) dari rasul-rasulNya. Dan mereka mengatakan: kam
dengar dan kami patuh. Ampunilah kami wahai Tuhan kami
dar hanya kepada Engkaulah tempat kembali.”
GG, t LS L el ) L LIS
“Allah  tidak membebani seseorang kecuali  sesuai
dengar.kemampuannya. Seseorang itu mendapat pahala dar.
(kebajikan) yang diusahakannya dan mendapat siksa (dar.
kejahatan) yang dilakukannya.”
Gl 7 s o) Wi U
“Wahai Tuhanku janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa
atau kami bersalah.”

5 e G0 e 5 il 25 0
“Wahai Tuhan kami janganlah Engkau bebankan kepada kami

beban berat seperti yang telah Engkau bebankan kepada
oarang-orang sebelum kami.”
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e R TREE e
“Wahai Tuhan kami janganlah Engk:alu pikulkan kepada kami
apa yang tak sanggup kami memikulnya.”
(Xr) sy U e B LS .
A P e il e
“Maafkan kami, ampunilah kami dan/ rahmatilah kami YX

Engkaulah Pelindung kami,makatolonglah kami terhadup
orang-orang Kafir.”®

(X¥) & J 200000 G U dy O ) ) Y ol Gy ) Y

“Tidak ada Tuhan selain Allah, tidak ada Tuhan selain AIIah,
tidak ada Tuhan selain Allah, nabi Muhamad utusan Allah”

(X )rjmﬂ I OB sy MR

“Maha suci Allah dengan segala pujiNya, maha suci Allah
Yang Maha Agung

(X v) oty RIS ey I O oy I OB
“Maha suci Allah dengan segala pujiNya, maha suci Allah

dengan segala pujiNya, maha suci Allah dengan segala
pujiNya.”

(X¥) 5Ty & 3y ) 35 & s dn sl
“Maha suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Tuhan
selain Allah, Allah maha besar.”

cf\Uw/\ fgfﬂ\ cfiJ/ f).i».;j\ cfiJ/ i\:».;-\c/cgié i\:x;zj!/

“Segala Puji bagi Allah, Segala puji bagi Allah, Segala Puji
bagi Allah, Segala Syukur milik Allah.”

A L;i :;jﬁ ol 35;3;\5 (! ;z;:.e\g () 35;::/4\/

“Aku memohon ampun kepada Allah, Aku memohon ampun

kepada Allah, Aku memohon ampun kepada Allah, Aku
bertaubat kepada Allah.”

W oo . 2osd g 8 L e o0 £ A W o w0 g g
(X¥) S0 S Sl 3 4ey 2ot ST () U d) U of s

® Syamil Qur’an Cordova Al-Qur’an Dan Terjemahnya. Al-Bagarah
ayat 284-386. 49
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“Aku bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah, Aku memohon
ampun kepada Allah, Aku memohon kepadaMu syurga, dan
aku berlindung kepadaMu dari neraka.”

GG bl o il s G e ol Gale s e ailin Gl G
(K1) s s usls s el
“Wahai Dzat yang maha lembut kepada makhlukNya, Walm
Dzat yang maha mengetahui makhlukNya, Wahai Dzat yung
maha meneliti makhlukNya, Lembutlah kepada kami, Wahai
Dzat yang maha lembut, Wahai Dzat yang maha mengetahun
Wabhai Dzat yang maha meneliti.”
(X¥) i il o o G IS o S 280 e s G
“Wahai AIIa/h, pandangilah kami dengan pandangan penuh
kasih yang dapat mengobati segala penyakit kami.””

o e e

T
“Ya Allah limpahkan rahmat kepada Nabi Muhamad, Ya Allah
limpahkan rahmat dan keselamatan kepadanya.”

s e e

oy ale 1 T
“Ya Allah limpahkan rahmat kepada Nabi Muhamad, Ya Allah
limpahkan rahmat dan keselamatan kepadanya.”

05 e e

Ty e L)

“Ya Allah limpahkan rahmat kepada Nabi Muhamad, Ya Allah
limpahkan rahmat dan keselamatan kepadanya.”

ol e e 22
ol e g

“Allah limpahkan rahmat kepada Nabi Ya Allah berikanlah
rahmat kepada para Nabi.”

i e o i

Ll o 5 Lt

" Husin Al-Hamid. 127-129
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“Ya Allah limpahkan rahmat kepada Nabi Muhamad, Ya Allah
berikanlah keridhaan kepada para sahabatnya.”

05 e e
Ao 2 0 T s
“Ya Allah limpahkan rahmat kepada Nabi Muhamad, Ya Allah
berikanlah ridhaMu kepada segenap turunannya.”
i e e il
gl 5 A L
“Ya Allah limpahkan rahmat kepada Nabi Muhamad, Ya Allah
berikanlah ridhaMu kepada semua guru-guru kami.”
s e e il
2l 2 e Lok
"Ya Allah limpahkan rahmat kepada Nabi Muhamad, Ya Allah
berikanlah ridhaMu kepada para imam kami."

L L e dl
(X¥) Gy 20 ot

"Ya Allah limpahkan rahmat kepada Nabi Muhamad, Ya Allah
limpahkanlah kasih sayang kepada segenap orang tua kami."

s e e

R ERESRE

"Ya Allah limpahkan rahmat kepada Nabi Muhamad, Ya Allah
limpahkanlah kasihMu kepada setiap orang Islam."

05 e e

3 IS 15 5

"Ya Allah limpahkan rahmat kepada Nabi Muhamad, Ya Allah
kasihanilah semua orang yang berbuat dosa."

0 e e

s AT

"Ya Allah limpahkan rahmat kepada Nabi Muhamad, Ya Allah
ampunilah dosa-dosaku."

i e o i
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o & A "
"Ya Allah limpahkan rahmat kepada Nabi Muhamad, Ya Allah
tutupilah semua aibku."

s e e

S S LS L

"Ya Allah limpahkan rahmat kepada Nabi Muhamad, Ya Allah
hilangkanlah semua kesedihanku."

05 e e

YIS A

"Ya Allah limpahkan rahmat kepada Nabi Muhamad, Ya Allah
Jagalah aku dari setiap orang menganiaya."

ol o o
ol 5 R o

"Ya Allah limpahkan rahmat kepada Nabi Muhamad, Ya Allah
Jadikanlah baik setiap orang yang berbuat baik."

0 e e

e 255 55 6
"Ya Allah limpahkan rahmat kepada Nabi Muhamad, YaAllah
kasihanilah kami semua Allah.”

et

23 255 T

"Ya Allah limpahkan rahmat kepada Nabi Muhamad, Ya Allah
kasihanilah kami dengan kasih sayang Mu."

B Gl Gl B T B e i s e e Al
o 1 e L 8
"Ya Allah limpahkan rahmat kepada kekasihMu, Nabi

Muhamad dan juga keluarganya. Ya Allah berikanlah rahmat,
keselamatan dan keberkahan kepadanya dan keluarganya.®"

8 Husin Al-Hamid. 127-132

40



Lalu sang imam Ratib akan membacakan do’a

)@f&ww‘ﬁ Jr’r’u’“bf‘ il
"Ya Allah, selamatkan kami dari segala petaka dan berilah
kami kekayaan tanpa kesusahan
"Ya Allah, selamatkan kaml darl segala bencana dan berllah
kami kekayaan tanpa ujian."
BT D3 2y Goayl Jsand (e 51 22l
"Ya Allah berilah kami kesempurnaan akal dan kejernihan
hati."
"Berilah kami limpahan amal yang baik dan Ilmpahan akhlak
yang mulia."
LT 00 5 W1 81559 G
"Berilah kami rizki yang melimpah dan kesehatan yang
sempurna.”
el 523 oy B2 U2 G
"Berilah kami kebaikan dunia dan kenikmatan akhirat kelak."
D e
Sl 5 25 (L o a2 T
"Semoga Allah senantiasa mencurahkan rahmat dan
keselamatanNya kepada junjungan kami, Nabi Muhamad
keluarganya dan sahabatnya. Segala puji milik Allah, Tuhau

semesta alam.”
Lalu imam akan membaca khadroh lagi..

e L;Ap MINVERMNVESA: | J oy Uae sl e )

PR B N T e SO I P S
"Al-fatihah kami hadiahkan untuk Nabi terpilih, junjungan
kami yang menjadi utusan Allah, Muhamad putra Abdullah,
semoga Allah senantiasa mencurahkan rahmat kepadanya,

beserta keluarga, sahabat, para istri, keturunan dan keluarga
besarnya semua."
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%19 9:*4“ 55 L‘*ﬁ:“)ﬁ) L«jéérﬁ‘) 4:19 ! 419 e rb\!‘
"Kemudian juga al-fatihah dihadiahkan untuk tuan yang mulia
Al-imam Ahmad bin Isa, dan teruntuk Tuan yang mulia ma
Muhamad bin Ali Baalawi, juga untuk para leluhurnya, para

anak-cucunya, dan mereka yang mempunyai tali kekeluarga
dengan beliau berdua."

PUYI Gy LuA0 e LY 0aly 0 ke LY 21T )
U SNt o AT 2 el B Gl Y e o s

s
"Kemudian juga al-fatihah dihadiahkan untuk para arwah yang
mulia Al-imam Alwii al-ghuyur dan yang mulia Al-imam Ali
Al ghuyur dan Al-imam Muhamad bin Ali maulad-dawilah,
dan yang mulia Al-Imam Abdurrahman bin Muhamad as-segaf
ba ‘alawi"

ALY ! By S ;v Gl Py b s 2

('"G"L’)J) ﬁJUJ\) ("'G'Jb?_‘) ca)).)..& (LAY\ ;M..;-\j JL@JJ\ JA.G
"Kemudian al-fatihah juga semoga dihadiahkan untuk arwah
putra-putra mereka: al-habib al-imam Abu Bakar as-sakran,
dan al-habib al-imam Umar al-Muhdhor dan al-habib Abdullah
dan para saudaranya, putra-putra, cucu serta para turunannya."

ALY B =13 L Ol S Gl LY b ) UL
VA TR W PN T WP vt N R P Ve
2Ty ST e B O 58y sl (U s
A Uy GG 30 3 oy g sy o0 5T
"Kemudian Al-Fatihah juga disampaikan kepada arwah al-
Habib al-Imam Ali bin Abu Bakar as-sakron kemudian juga
kepada yang mulia kita al - imam Ahmad Ar Rifa'i dan yang
mulia Ahmad Al Badawi dan Syaikh Abdul Qodir al dan putra-
putra serta cucu -cucu mereka.Semoga Allah memberikan
manfaat kepada kita dengan lantaran barokah, IImu batin,

Cahaya, llmu dan Kebijaksanaan mereka di dunia dan di
akherat", al-fatihah....
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Kemudlan khadroh Iagl

L;uji;)ow\jojﬂ\)—m&f\,ww o c;mw)w;ws
BT[N um)ysx

"Al-fatihah semoga sampai kepada penyusun Ratib ini, Sang
pemimpin umat, imam para wali, induknya matahari, Abdullah
Alaydrus Al-Akbar bin Abu Bakar, semoga Allah memberikan
manfaat kepada kita dengan lantaran barokah, rahasia, cahayc
dan ilmu beliau di dunia dan di akhirat", al-fatihah...

PP
) B S @‘ g{:\;}\ <l oLy w;u e f;u’yi C\’jj S

A0

)L..wéuﬁ('.@J-\)J\ JL{ LM\ V.@w; ngl.cu_..: J\ Lq\.)\.wj ngJM\
u‘)w
e ) oGl a0 T e B B O G )
A 5 U 0 S e
"Al-fatihah semoga dihadiahkan sampai kepada arwah putra
putra mereka yaitu habib imam al qutbh (gelar 'adaniy) abu
bakar dan para saudara mereka habib alwi dan habib syaikh dan
habib husain dan seluruh ruh keturunan keluarga alaydrusiyah
dan junjungan keluarga bani alawi dan orang-orang yang
mencintai mereka dimanapun ruh mereka berada, baik dibarat
maupun ditimur, semoga Allah memberikan manfaat kepada
kita dengan lantaran barokah, Rahasia, cahaya, ilmu dan
kebijaksanaan mereka di dunia dan di akhirat, Al fatihah".’
Setelah selesai membaca ratib al-Aydrus kemudian
Habib Baghir lanjut membacakan Qashidah Burdah dilanjutkan
yang disusun oleh imam Muhammad bin Sa’id al-bushiri atau

biasa disebut Syekh Muhammad al-Bushiri. Berikut adalah
bacaannya:

° Buku saku Majlis ratib wal-burdah “Rohmatul Ummah” 15-26
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) o A

(Judﬂuﬁdf-wﬁh_a}f - v.l.wdv\; U\J«};Juuﬁ\
Apakah karena mengingat para kekasih di Dzi Salam Kau
campurkan air mata (d| pipimu) dengan darah?

M\J;L‘J}a)\@o;\ )\)—wK;ww@)\wt\
Ataukah karena angin berhembus dari arah Kadzhimah?
Dan kilauan kilat di daerah Idham pada malam hari yang
gelap gulita?

den_,bu\@uu) - wuﬁu_,bu\qmdw
Mengapa bila kau tahan air matamu ia tetap basah?

Dan mengapa pula bila kau sadarkan hatimu ia tetap
geHsah°

r,JM, "y (,a;w AR A o i Lo
Apakah sang kekasih kira bahwa tersembunyi cintanya.
Diantara air mata yang mengucur dan hati yang bergelora

r"-“u’)ufu"u“’f“ﬂﬁu - B 2R A s
MJM;!MMJQ\J = orm&wlﬁd,cov\jjxuu

Lalu setelah membaca syair burdah karya Syekh
Muhammad al-Bushiri diteruskan dengan Mahallul Qiyam,
kemudian sedikit Muidhoh Khasanah dan di akhiri dengan
do’a. Berikut adalah bacaan do’a nya:

GoEndl ey

Gl bl L Gl
G K sk LA
Sy aly R A
Uy o) Gl 285
DU LG o33 ]
o élafj‘g NSNS

b O Gl ol ety

19 Buku saku Majlis ratib wal-burdah “Rohmatul Ummah” 27-28
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S e i g el
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Terakhir, para jama’ah makan bersama-sama nasi yang
di nampan dengan cara kepungan(satu nampan orang banyak),
sedangkan Habib dan para kyai dipersilahkan untuk menyantap
hidangan yang sudah di sediakan oleh tuan tuan rumah.*

2. Faktor yang Mempengaruhi Jama’ah Mengikuti Kegiatan
Dzikir Ratib al-Aydrus di Majlis Rohmatul Ummah
Rengging Pecangaan Jepara

Berdasarakan hasil wawancara dengan jama’ah yang bisa
dikategorikan menjadi narasumber, peneliti mendapat beberapa
jawaban bahwa ternyata faktor yang mempengaruhi jama’ah
mengikuti kegiatan dzikir ratib al-Aydrus berbeda-beda setiap
orangnya.

Pertama, narasumber pertama yang bernama Ratih
Mulidah ketika di wawancara mengatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi ia mengikuti kegiatan dzikir ratib al-Aydrus ini
adalah karena “lokasi kegiatan yang cukup dekat menjadi salah
satu faktor yang menyebabkan saya mengikuti kegiatan
burdahan.”  Tuturnya. Dengan tujuan untuk lebih
memperdalam rasa cinta kepada Rasulullah dan mendekatkan
diri kepada Allah SWT. la juga mengatakan bahwa selalu rutin
dan berusaha meluangkan waktu untuk ikut dalam kegiatan ini
dalam sebulan sekali.”

Kedua, narasumber yang bernama Fariska Noor Aini
ketika di wawancara bahwa faktor yang mempengaruhinya
mengikuti kegiatan dzikir ratib al-Aydrus ini adalah karena
“Yang pasti untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah dan
Rasulullah agar senantiasa diberi perlindungan serta

1 Buku saku Majlis ratib wal-burdah “Rohmatul Ummah” 29

12 Hasil Observasi di Majlis Rohmatul Ummah Rengging Pecangaan
Jepara, transkip, 27 Februari 2022

13 Ratih Maulidah, Wawancara oleh penulis, transkip, 14 April 2022
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ketentraman hati.”” Tuturnya. Dengan tujuan agar supaya Kita
tidak terlalu mengejar kesenangan dunia melainkan juga
mengejar kesenangan di akhirat kelak. la juga mengatakan
bahwa selalu rutin mengikuti kegiatan dzikir ratib al-Aydrus ini
setiap satu bulan sekali.*

Ketiga, narasumber yang bernama lengkap Nur
Hidayaturrohmah ini ketika di wawancara mengakatan bahwa
faktor yang mempengaruhinya mengikuti kegiatan dzikir ratib
al-Aydrus ini adalah karena “Tujuan saya untuk menambah
ilmu dan bersholawat kepada nabi” Tuturnya. dan motivasi
nya untuk mengikuti kegiatan ini adalah agar tidak terlalu
mengejar dunia melainkan juga mengisi bekal untuk di akhirat
kelak. la juga mengucapkan syukur “alhamdulillah selalu rutin
mengikuti kegiatan dzikir ratib al-Aydrus ini.”*®

Keempat, narasumber keempat yang bernama Ahmad
Musta’alim mengatakan ketika di wawancara bahwa faktor
yang mempengaruhinya mengikuti kegiatan dzikir ratib al-
Aydrus ini adalah ““Mencari ridho ilahi dan syafaat kanjeng
nabi, untuk menentramkan isi hati agar dapat tersenyum
berseri-seri” Tuturnya. dan mempunyai motivasi dengan
megikuti kegiatan dzikir ratib al-Aydrus dapat mencapai tujuan
atau faktor di atas. la juga mengatakan bahwa selalu rutin
mengikuti kegiatan dzikir ratib al-Aydrus ini, dikarenakan ia
adalah salah satu anggota rebana.’®

Kelima, peneliti mewawancarai narasumber yang
bernama Ngatini mengatakan bahwa faktor yang
mempengaruhinya mengikuti kegiatan dzikir ratib al-Aydrus
ini adalah “Tujuan saya ikut dzikir burdah supaya dapat
syafa’at dari kanjeng nabi dengan cara mengikuti kegiatan
ini.”” Tuturnya. dan mempunyai motivasi dan tujuan untuk
lebih dekat kepada Allah dan Rasulullah SAW. “semoga saya
dan keluarga diakui sebagai umat rasulullah Imbuhnya. la
juga mengatakan bahwa “Alhamdulillah selalu rutin tapi tidak
begitu rutin dalam arti kalau ada halangan udzur atau haid

saya tidak berangkat™."

2022

2022

' Fariska Noor Aini, Wawancara oleh penulis, transkip, 12 Juni 2022
> Nur Hidayaturrohmah, Wawancara oleh penulis, transkip, 12 Juni

* Ahmad Musta’alim, Wawancara oleh penulis, transkip, 12 Juni

7 Ngatini, Wawancara oleh penulis, transkip, 12 Juni 2022
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Keenam, narasumber yang bernama Adelia Wahyu
Safitri ketika di wawancara oleh peneliti bahwa faktor yang
mempengaruhinya mengikuti kegiatan dzikir ratib al-Aydrus
ini adalah “ingin mendapat syafaat dari kanjeng nabi dan
mendekatkan diri kepada Allah SWT.”  Tuturnya, dan
mempunyai motivasi ingin lebih istiqgomah untuk mendekatkan
diri kepada Allah dan Rasulullah. la juga mengatakan bahwa
Alhamdulilah selalu rutin mengikuti kegiatan dzikir semisal
tidak ada udzur syar'i atau halangan yang mendesak.®

Ketujuh, peneliti mewawancarai narasumber ketujuh
yang bernama lengkap M. Husnul Adib, faktor yang
mempengaruhinya mengikuti kegiatan dzikir ratib al-Aydrus
ini adalah “mencari keberkahan, mencari ridho Rasulullah
untuk menjadi ummat nya Rasulullah dan mendapat
syafaatnya.”” Tuturnya. dan mempunyai motivasi Pertama, Kita
harus sadar diri akan dosa kita, yang kedua memotivasi diri
sendiri untuk semangat kalau dunia hanya sementara dan
akhirat untuk selamanya, maka dari itu kita harus mencari ridho
dari rasulullah dan Allah SWT. Dan beliau juga selalu
mengikuti kegiatan dzikir ratib al-Aydrus ini setiap malam
senin kliwon.*™

Kedelapan, narasumber kedelapan yang bernama Feri
Ariansyah ketika di wawancara mengatakan bahwa faktor yang
mempengaruhinya mengikuti kegiatan dzikir ratib al-Aydrus
ini adalah “karena rasa mahabbah kepada kanjeng nabi dan
selalu mengikuti itba’ nabi jika ingin mencapai mahabbah
kepadaNya”. la juga menuturkan selalu mengikuti kegiatan
budahan ini karena kebetulan adalah anggota rebananya
sendiri.”

Kesembilan, narasumber selanjutnya vyaitu Agus
Supriyanto yang di wawancarai oleh peneliti tentang faktor
yang mempengaruhinya mengikuti kegiatan dzikir ratib al-
Aydrus ini adalah ““saya ingin berdzikir dan bersholawat
kepada Rasulullah sholallah alaihiwassalam” dan
motivasinya adalah yakin bahwa Rasulullah SAW datang di

'8 Adelia Wahyu Safitri, Wawancara oleh penulis, transkip, 12 Juni
2022

19'M. Husnul Adib, Wawancara oleh penulis, transkip, 12 Juni 2022

20 Feri Ariansyah, Wawancara oleh penulis, transkip, 12 Juni 2022
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tengah-tengah kita dan tujuan ingin merubah diri menjadi lebih
baik lagi.?

Terakhir, peneliti mewawancarai narasumber kesepuluh
yang mempunyai nama lengkap Fatkhul Anam ini mengatakan
bahwa faktor yang mempengaruhinya mengikuti kegiatan
dzikir ratib al-Aydrus ini adalah “Mengharap ridho Allah dan
Rasulullah™ dan untuk mencapai tujuan tersebut ia juga
mengakatan dengan cara berkumpul dengan para ulama’, kyai
dan para habaib insyaallah akan mencapai ridho Allah dan
Rasulullah. Fatkhul Anam juga selalu rutin mengikuti kegiatan
dzikir ratib al-Aydrus sebulan sekali setiap malam senin
kliwon.?

Faktor yang mempengaruhi para jama’ah yang mengikuti
dzikir ratib al-Aydrus ada beberapa macam diantarannya
adalah, untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah dan
Rasulullah, untuk menambah ilmu dan bersholawat kepada
nabi, mencari ridho ilahi dan nyandung syafaat kanjeng nabi,
untuk menentramkan isi hati, ingin berdzikir dan bersholawat
kepada Rasulullah saw, dan mencari keberkahan.

Peran Dzikir Ratib al-Aydrus terhadap Kesejahteraan
Psikologis (Psychological well being) pada jama’ah di Majlis
Rohmatul Ummah Desa Rengging Pecangaan Jepara
Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara
kepada beberapa narasumber yang mengikuti kegiatan dzikir
ratib al-Aydrus di majlis Rohmatul Ummah, peneliti dapat
menemukan jawaban bahwa ternyata ada peran dzikir ratib al-
Aydrus terhadap kesejahteraan psikologis atau (psychological
well being). Hal itu bisa di buktikan lewat beberapa pernyataan
dari narasumber yang berkaitan dengan definisi kesejahteraan
psikologis(psychological well being) maupun dimensi dari
kesejahteraan psikologis( psychological well being) itu sendiri.
Narasumber Ratih Maulidah mengakatan sedikit demi
sedikit, dan tanpa terasa, kualitas hidupnya berubah dengan
sendirinya setelah mengikuti burdahan atau dzikir ratib al-
Aydrus ini, ia juga merasakan hatinya lebih tenang, dan
tentram. Ratih juga menyatakan bahwa, “Setelah mengikuti
kegiatan burdahan, hati saya menjadi lebih tenang, seolah
semua masalah yang bersarang di dalam pikiran lenyap begitu
saja, dalam pikiran lenyap begitu saja, walaupun nantinya

2L Agus Supriyanto, Wawancara oleh penulis, transkip, 12 Juni 2022
22 Fatkhul Anam, Wawancara oleh penulis, transkip, 12 Juni 2022
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akan teringat kembali, namun mengikuti kegiatan burdahan
merupakan kegiatan yang ampuh untuk mengurangi stress”.
Tuturnya, setelah ia mengikuti rutinan dimajlis dzikir tersebut
Ratih merasakan sedikit demi sedikit mulai membenahi diri
untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi kedepannya %

Kedua, Fariska Noor Aini menjawab bahwa setelah
mengikuti dzikir ratib al-Aydrus tersebut keinginan hajat
insyaAllah akan dikabulkan oleh Allah swt. hubungannya
dengan tetangga maupun kerabat juga terjalin, menjalani hidup
seadannya dan dengan sepenuh hati menerima dengan lapang
dada kehendak Allah, merasa bahagia dan bersyukur atas apa
yang telah ditentukan oleh Allah swt, lebih merasa nyaman
dengan diri sendiri yang sekarang dibanding dengan yang dulu,
setelah ia mengikuti rutinan dimajlis dzikir tersebut ia juga
merasakan sedikit demi sedikit mulai membenahi diri untuk
menjadi pribadi yang lebih baik lagi kedepannya, dan
mempunyai tujuan hidup ingin mencari keberkahan dan
keridhoan diri Allah swt, untuk mencapainya adalah dengan
cara mengamalkan seluruh sunnah Rasul dan meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasulnya. Fariska juga
mengatakan “Alhamdulillah, setelah mengikuti kegiatan
tersebut kita lebih mudah mengurangi setres dan mudah
memaafkan orang lain”.?*

Selanjutnya ada Nur Hidayatur Rohmah yang ketika di
wawancara mengatakan setelah mengikuti kegiatan dzikir ratib
al-Aydrus  hidup menjadi tenang, lebih mudah menjalin
silaturrahim dengan orang lain dan bisa nyaman dengan diri
sendiri, lalu insyaAllah dengan sepenuh hati akan menjalani
hidup dengan ikhlas dan menerimanya dengan lapang dada,
merasa nyaman dengan kehidupan yang sekarang dibandingkan
dengan yang dulu, ia juga merasa bahagia dan bersyukur atas
apa yang telah ditentukan oleh Allah swt, menjadi bisa
merasakan ketenangan dan kesehatan dalam hidup, stres
berkurang dan bisa ikhlas memaafkan seseorang. Nur
mempunyai tujuan hidup yaitu ingin mencari keberkahan dan
keridhoan dri allah swt, untuk mencapainya adalah dengan cara

23 Ratih Maulidah, Wawancara oleh penulis, transkip, 14 April 2022
2% Fariska Noor Aini, Wawancara oleh penulis, transkip, 12 Juni 2022
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mengamalkan seluruh sunnah rasul dan meninggalkan perkara
yg dilarang oleh allah dan rasulnya.”®

Ibu Ngatini, narasumber berikutnya juga mengatakan
Setelah mengikuti dzikir burdah alhamdulillah hatinya lebih
tenang dan percaya diri, sebelum mengikuti dzikir tersebut
sehabis isya' ia selalu menonton tv, alhamdulillah berkat
mengikuti dzikir burdah hatinya terketuk lebih membenahi diri,
dan waktu isya' bisa buat membaca dzikir ratib. “Dzikir ratib
juga sangat mempengaruhi hidup dan lebih baik dalam menata
hidup, imbuhnya. la juga dapat berinstropeksi diri dalam
artian bisa mengoreksi dirinya sendiri supaya lebih baik
kedepanya dan  mempunyai cara  berfikir  untuk
mengembangkan diri baik fisik maupun mental supaya bisa
bermanfaat bagi dirinya dan oang lain.?

Kelima, saudara Ahmad Musta’alim mengatakan
Sebelum mengikuti acara rutinan tersebut hidup terasa bimbang
dan ada seperti sesuatu yang belum pas, tetapi setelah
mengikuti acara tersebut hidup terasa lebih berarti dan hidup
terasa lebih tenang dari sebelumnya. Setelah mengikuti acara
ratib secara rutin juga kualitas hidup semakin tertata, dan
banyak hal positif lainnya untuk diri sendri dan orang lain,
sehat jasmani dan rohani dan lebih mengikhlaskn apapun yang
sudah terjadi, menjadikan diri orang yang pemaaf, lebih bisa
menerima apapun yang sudah di tetapkan oleh Allah, karna
apapun yang sudah di tetapkan oleh Allah itulah yang terbaik
untuk kita. la juga mempunyai tujuan hidup untuk menjadi
hamba yang menjadikan dirinya hanya kepada Allah, untuk
mencapai tujuan tersebut ia juga mengatakan harus selalu
berusaha mentaati apa yang sudah di perintahkan, dan sebisa
mungkin meninggalkan apa yang di larang oleh Allah.?

Selanjutnya, narasumber yang bernama lengkap
Muhammad Husnul Adib mengatakan pasti ada dampaknya
setelah mengikuti ratib al-Aydrus, kalau kita sering mengikuti
hati kita merasa enak, merasa lunak, pikiran menjadi merasa
lebih tenang, ikhlas apapun yang terjadi bismillah “ala kulli
halin wanni’mah apapun yang terjadi itu adalah nikmat dari

% Nur Hidayaturrohmah, Wawancara oleh penulis, transkip, 12 Juni
2022

26 Ngatini, Wawancara oleh penulis, transkip, 12 Juni 2022

2 Ahmad Musta’alim, Wawancara oleh penulis, transkip, 12 Juni
2022
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Allah, dan menerima ketentuan dari Allah karna kita di dunia
hanya tempat untuk menjalankan godrat godho dan godarnya
Allah, kita ya harus menerima, yang penting ada usaha untuk
lebih baik dari sebelumnya. la juga mengatakan untuk
mencapai tujuan hidup ada macam-macam ada yang namanya
tujuan hidup duniawi maupun ukhrawi, masalah duniawi kita
syariati, dalam mencapai ukhrawinya kita harus giat
memperdekat diri kita kepada Allah. la juga selalu mencari
pengalaman-pengalaman baru, “kalau kita tidak mencari tahu
bagaimana kita bisa menambah ilmu kita” Imbuhya, ia juga
menerima kritik dan saran dari orang lain, “saran dari orang
lain alhamdulillah sangat bersyukur dan Alhamdulillah kalau
ada orang yang mengkritik dan ngasih saran ke saya, berarti
orang itu care dengan saya dan peduli dengan saya” katanya
seraya tersenyum.?

Ketujuh, narasumber Feri Ariansyah mengatakan
setelah mengikuti dzikir ratib al-Aydrus hati menjadi lebih
tenang, berdamai dengan diri sendiri apalagi di masa lalu,
menerima dengan lapang dada dan ridho atas ketentuan Allah
dan menjadi bahagia, berkhusnudzon kepada Allah maupun
orang lain, karna dengan begitu mental akan aman, dan
menjaga kesehatan agar fisik tetap terjaga. Dan mempunyai
tujuan hidup untuk mencapai ridhonya Allah, dengan begitu
untuk mencapai tujuan tersebut ia harus amar ma’ruf nahi
mungkar, yaitu melaksanakan perintah Allah dan menjauhi
laranganNya,  Feri juga mengatakan “insya allah bisa
memaafkan orang, karna dalam ratib al-Aydrus diajarkan
untuk bersyukur, dan meminta maaf kepada allah, apalagi
dengan manusia harus saling memaafkan™ tuturnya, ia juga
ingin mencari pengalaman-pengalamn baru karna dengan
begitu ia akan mendapat pengalaman-pengalaman baru yang
belum pernah di temuinya, Narasumber ini juga mengakatan
“sangat senang ketika ada yang memberi saran kepada saya,
karna tandanya orang itu peduli kepada saya”?

Selanjutnya ada Agus Supriyanto yang mengatakan
setelah mengikuti dzikir ratib hidup terasa nyaman dan tentram
dan sangat berdampak besar kepada orang lain, merasakan
kenyamanan di dalam dirinya sekarang, merasa lebih baik,
sangat tenang dan sedikit demi sedikit sekarang bisa menerima

8 M. Husnul Adib, Wawancara oleh penulis, transkip, 12 Juni 2022
%9 Feri Ariansyah, Wawancara oleh penulis, transkip, 12 Juni 2022
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diri sendiri dan bisa intropeksi diri, dan mempunyai tujuan
hidup untuk berbuat baik, bisa membahagiakan keluarga, dan
kelak nanti bisa kumpul bersama keluarga, untuk mencapai
tujuan tersebut, harus rajin dzikir dan sholawat.*

Kemudian narasumber yang bernama lengkap Fatkhul
Anam mengatakan bahwa setelah mengikuti dzikir ratib al-
Aydrus merasa sehat dan selalu ikhlas memaafkan sesama
saudara seiman, merasa sangat tenang dan lapang dada dalam
menjalani hidup, bahagia dan sangat ridho atas ketentuan
Allah, sangat berpengaruh dan berdampak positif bagi diri
narasumber beserta keluarga dan masyarakat. Hidup merasa
tenang dan damai terutama ketentraman hati pikiran dan jiwa,
ia juga menerima kritik dan saran dari orang lain. Itu terjawab
ketika di wawancarai ia menjawab “Saya sangat sangat
terbuka menerima saran dan Kkritikan demi kemajuan diri saya
pribadi dan keluarga™.®

Terakhir ada Adelia Wahyu Safitri juga mengatakan
setelah mengikuti kegiatan Burdah yang saya rasakan hati lebih
tenang dan sabar, sangat mempengaruhi hidup, ingin menjadi
lebih baik tapi bukan sempura, karena kesempurnaan hanya
milik Allah swt, sekarang lebih tau arti keihklasan, kerena
manusia ada porsinya masing-masing untuk bahagia, setelah
mengikuti ratib burdah hati saya lebih tenang dan manusia
tempatnya salah, jadi kalo ada yang berbuat salah harus
mengikhlaskan dan belajar dari kesalahan-kesalahan, dan ia
juga merasa ridho atas ketentuan Allah, hal itu bisa dibuktikan
lewat percakapannya yang mengatakan “Alhamdulillah
bahagia selalu dipertemukan dengan orang-orang sholeh,
dikelilingi orang-orang baik, ini yang membuat saya bahagia
karena disitu saya belajar dari beliau- beliau caranya lebih
istigomah untuk mendekatkan diri kepada Allah dan
Rasulullah”®

Para merasakan manfaatnya setelah mengikuti rutinan
dzikir ratib al-Aydrus, diantaranya adalah hati menjadi lebih
tenang, bisa meneima diri sendiri maupun orang lain, lebih bisa
intropeksi diri, dan mencari pengalaman-pengalaman baru yang
termasuk kedalam beberapa dimensi Psychological well being.

% Agus Supriyanto, Wawancara oleh penulis, transkip, 12 Juni 2022

%! Fatkhul Anam, Wawancara oleh penulis, transkip, 12 Juni 2022

% Adelia Wahyu Safitri, Wawancara oleh penulis, transkip, 12 Juni
2022
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C. Analisis Data Penelitian
1. Analisis Pelaksanaan Dzikir Ratib al-Aydrus di Majlis
Rohmatul Ummah Rengging Pecangaan Jepara

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian yang
dipaparkan dengan menggunakan metode  observasi,
wawancara, dan mengumpulkan data-data dokumentasi yang
diperoleh dari pihak terkait yang ada di majlis dzikir ratib al-
Aydrus Rengging Pecangaan Jepara, dari tanggal 25 Februari
sampai 12 Juni 2022, peneliti berhasil memperoleh analisis
kegiatan pelaksanaan dzikir ratib Al-Aydrus di Majlis
Rohmatul Ummah.

Dzikir ratib al-Aydrus di Majlis Rohmatul Ummah
yang berdiri sejak tanggal 17 agustus 2020 atau bertepatan
dengan 27 dzulhijjah 1441 ini rutin dilaksanakan pada malam
Senin Kliwon dalam kalender jawa. Menurut K. Roaitu Ahada
dzikir ini diawali dengan lantunan sholawat dari rebana JSA
“Jami’ah Sholawat Arrohmah” lalu pembukaan, pembacaan
surat Yasiin, selanjutnya bacaan inti yaitu Ratib Al Aydrus
sendiri yang di imami langsung oleh Habib Muhammad Baghir
bin Abdullah Al Aydrus, Setelah selesai membaca ratib al-
Aydrus kemudian Habib Baghir lanjut membacakan Qashidah
Burdah yang disusun oleh imam Muhammad bin Sa’id al-
bushiri atau biasa disebut Syekh Muhammad al-Bushiri.*

Lalu setelah membaca syair burdah karya Syekh
Muhammad al-Bushiri diteruskan dengan Mahallul Qiyam,
kemudian sedikit Muidhoh Khasanah dan di akhiri dengan
do’a, dilanjutkan dengan makan kepungan(makan dalam
nampang bersama-sama) untuk para jama’ah baik putra
maupun putri, lain halmya dengan para habib dan kyai
menyantap hidangan yang sudah di sediakan oleh tuan rumah.

2. Analisis Faktor yang Mempengaruhi Jama’ah Mengikuti
Kegiatan Dzikir Ratib al-Aydrus di Majlis Rohmatul
Ummah Rengging Pecangaan Jepara

Dari beberapa data yang diperoleh di atas, peneliti
menemukan beberapa faktor yang mempengaruhi jama’ah
mengikuti kegiatan dzikir ratib al-Aydrus di Majlis Rohmatul
Ummah Rengging Pecangaan Jepara. Diantaranya adalah
sebagai berikut:

% Roaitu Ahada, Wawancara oleh penulis, transkip, 25 Februari 2022

53



Lokasi kegiatan yang cukup dekat, untuk lebih
mendekatkan diri kepada Allah dan Rasulullah agar senantiasa
diberi perlindungan serta ketentraman hati, untuk menambah
ilmu dan bersholawat kepada nabi, Mencari ridho ilahi dan
syafaat kanjeng nabi, untuk menentramkan isi hati, karena rasa
mahabbah kepada kanjeng nabi dan selalu mengikuti itba’ nabi
jika ingin mencapai mahabbah kepadaNya, ingin berdzikir dan
bersholawat kepada Rasulullah saw, mencari keberkahan,
mencari ridho Rasulullah untuk menjadi ummat nya Rasulullah
dan mendapat syafaatNya.

Disamping beberapa faktor tersebut, ada banyak sekali
anjuran untuk berdzikir kepada Allah, bisa dilihat dari beberapa
dalil aI Qur an sebagal berikut:

20 i Dokt 5 P 5 2406 ug‘@j AR

Artinya : (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka

menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,

hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi
tenteram” (Ar-Raddu: 28)*

Dari ayat di atas, kesehatan jiwa dapat diartikan
sebagai: Hati yang damai, di mana orang merasakan kedamaian
batin hanya mengingat Tuhannya yaitu Allah SWT. Dapat
diambil kesimpulan dari ayat di atas adalah bahwa di hadapan
semua dengan nama Allah, maka sesuatunya akan lebih mudah
dan enteng.

Sebagaimana  definisi  kesejahteraan  psikologis
bahwasanya ada yang mengatakan bahwa kesejahteraan
psikologis dapat di refleksikan dengan rasa bahagia dan rasa
bahagia dalam al-Qur’an juga digambarkan dalam ketenangan
hati atau ketentraman hati. Selain keutamaan dzikir dalam Al-
Qur’an dan Hadis, sudah banyak pula penelitian yang
menegaskannya. Penelitian dari Universitas Washington yang
dimuat dalam majalah Scientific American edisi Desember
1993, menyebutkan bahwa berdzikir bisa mengaktifkan syaraf-
syaraf otak.

% Syamil Qur’an Cordova Al-Qur’an Dan Terjemahnya. 252
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3. Analisis Peran Dzikir Ratib al-Aydrus terhadap
Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well Being) pada
Jama’ah di Majlis Rohmatul Ummah Desa Rengging
Pecangaan Jepara

Berdasarkan data yang peroleh dari lapangan yaitu
majlis dzikir ratib al-Aydrus Rengging Pecangaan Jepara, dari
tanggal 25 Februari sampai 12 Juni 2022, peneliti memperoleh
analisis peran dzikir ratib al-Aydrus terhadap kesejahteraan
psikologis atau (psychological well being).

Psychological Well Being adalah keadaan pada
individu yang digambarkan dengan adanya rasa bahagia,
kepuasan, tingkat stres yang rendah, sehat secara fisik dan
mental, serta kualitas hidup yang baik.*® Hal ini bisa dibuktikan
dari pernyataan marasumber Ratih Maulidah “Setelah
mengikuti kegiatan burdahan, hati saya menjadi lebih tenang,
seolah semua masalah yang bersarang di dalam pikiran lenyap
begitu saja, dalam pikiran lenyap begitu saja, walaupun
nantinya akan teringat kembali, namun mengikuti kegiatan
burdahan merupakan kegiatan yang ampuh untuk mengurangi
stress”. Ratih juga merasakan sedikit demi sedikit mulai
membenahi diri untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi
kedepannya. Pernyataan ini bisa di kategorikan dalam salah
satu dimensi Psychological ~ Well Being  vyaitu
Otonomy(Autonomy) yaitu narasumber dapat mengevaluasi diri
dan membenahi diri dengan standar pribadinya.

Salah satu dimensi Psychological Well Being yang lain
adalah hubungan positif dengan orang lain(positive relations
with other), yang artinya memiliki hubungan yang hangat,
memuaskan dan saling percaya dengan orang lain, dapat
menunjukkan rasa empati, rasa saying serta hubungan timbal
balik.** Dimensi ini bisa dibuktikan dengan pernyataan dari
salah satu narasumber Noor Hidayatur Rohmah *“Setelah
mengikuti kegiatan dzikir ratib al-Aydrus hidup menjadi
tenang, lebih mudah menjalin silaturrahim dengan orang lain
dan bisa nyaman dengan diri sendiri, lalu insyaAllah dengan
sepenuh hati akan menjalani hidup dengan ikhlas dan
menerimanya dengan lapang dada, merasa nyaman dengan
kehidupan yang sekarang dibandingkan dengan yang dulu, ia
juga merasa bahagia dan bersyukur atas apa yang telah
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ditentukan oleh Allah swt, menjadi bisa merasakan ketenangan
dan kesehatan dalam hidup, stres berkurang dan bisa ikhlas
memaafkan seseorang.” Pendapat Nur ini juga ada dimensi
Psychological Well Being vyang lain diantaranya adalah
penerimaan diri(Self Acceptance) yaitu individu yang mencapai
aktualisasi diri yang berfungsi secara optimal dan dewasa.
Aspek ini juga menekankan penerimaan diri seseorang terhadap
masalalu.

Dimensi Psychological Well Being yang selanjutnya
adalah Penguasaan Lingkungan(Environmental Mastery) yang
merupakan kemampuan individu untuk memilih atau
menciptakan suatu lingkungan yang sesuai dengan keinginan,
dan kebutuhannya, individu juga mampu mengembangkan
dirinya secara kreatif melalui aktifitas fisik maupun mental.*
Hal ini juga dapat dibuktikan dengan pernyataan narasumber
Ibu Ngatini “mengoreksi diri sendiri supaya lebih baik
kedepanya dan  mempunyai cara  berfikir  untuk
mengembangkan diri baik fisik maupun mental saya supaya
bisa bermanfaat bagi saya pribadi dan keluarga serta orang
lain”. Pernyataan tersebut bisa dibilang termasuk dimensi
Psychological Well Being dalam penguasaan lingkungan.

Selanjutnya ada dimensi tujuan hidup(Purpose of Life)
yaitu individu yang memiliki tujuan hidup yang baik akan
memiliki target dan cita-cita dalam hidupnya seta merasa
bahwa kehidupan saat ini dan masalalu sangat bermakna. Dari
pengertian tersebut ada keterkaitannya dengan pernyataan
beberapa narasumber “tujuan hidup saya untuk menjadi hamba
yang menjadikan dirinya hanya kepada Allah, untuk mencapai
tujuan tersebut ia juga mengatakan harus selalu berusaha
mentaati apa yang sudah di perintahkan, dan sebisa mungkin
meninggalkan apa yang di larang oleh Allah.”” Tutur Ahmad
Musta’alim. “Saya memiliki tujuan hidup ingin mencari
keberkahan dan keridhoan diri Allah swt, untuk mencapainya
adalah dengan cara mengamalkan seluruh sunnah Rasul dan
meninggalkan yang dilarang oleh Allah dan Rasulnya.”
Ungkap Fariska Noor Aini. “Tujuan hidup saya hanya untuk
mencapai ridhonya Allah, dengan begitu untuk mencapai
tujuan tersebut saya harus amar ma’ruf nahi mungkar, yaitu
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melaksanakan perintah Allah dan menjauhi laranganNya”.
Imbuh Feri Ariansyah.

Yang terakhir ada dimensi Pertumbuhan Pribadi
(personal growth) vyaitu individu yang terbuka dengan
pengalaman-pengalaman baru berarti individu tersebut akan
terus berkembang bukan hanya mencari suatu titik yang diam
dimana semua masalah terselesaikan.®® Seperti pernyataan
narasumber M. Husnul Adib yang mengatakan bahwa “kita
harus terus mencari pengalaman-pengalaman baru, kalau kita
tidak mencari tahu bagaimana kita bisa menambah ilmu kita”,
lalu ada narasumber lain yaitu Feri Ariansyah ““saya ingin
mencari pengalaman-pengalamn baru karna dengan begitu ia
akan mendapat pengalaman-pengalaman baru yang belum
pernah saya temui”

Dengan demikian, berdasarkan 6 dimensi
Psychological Well Being yang ditunjukan oleh narasumber
dari hasil pemaparan data yang diperoleh peneliti. Maka dapat
dipastikan bahwa dzikir ratib al-Aydrus dapat dijadikan sebagai
upaya dalam  mencapai Kesejahteraan  Psikologis
(Psychological well being) pada jama’ah di Majlis Rohmatul
Ummah Desa Rengging Pecangaan Jepara.

% Nur Rahmawati. 13

57



